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ABSTRAK 

Hafiya Nadia, 22075211,2025:  “Perbandingan Hasil Pembuatan Pola Dasar 

Sistem Meyneke Pada Bentuk Tubuh Wanita 

Tinggi Kurus Dan Tinggi Gemuk” 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil pembuatan 

pola dasar sistem Meyneke pada bentuk tubuh wanita tinggi kurus dan tinggi 

gemuk. Penelitian ini merupakan penelitian terapan dengan objek pola dasar 

sistem Meyneke yang dibuat untuk dua bentuk tubuh berbeda dan dilakukan tiga 

kali proses fitting. Instrumen penelitian berupa penilaian produk menggunakan 

skala Likert yang dinilai oleh tiga orang panelis ahli bidang pola. Data dianalisis 

secara deskriptif kuantitatif.  

Hasil penelitian pola dasar sitem Meyneke pada tubuh wanita tinggi kurus  

dan tinggi gemuk ialah: 1) fitting pertama penyesuaian untuk tubuh Wanita tinggi 

kurus pada panajang bahu (kurangi 0.5 cm bagian kiri dan kanan), ukuran uji 

(kurangi depan 1.5 cm dan belakang ditambahkan 1.5 cm), garis tengah lengan 

(geser kedepan 1 cm), lingkar panggul (dikurangi 2 cm sisi kiri dan kanan) dan 

tinggi panggul (ditambahkan 2 cm),  fitting pertama penyesuaian untuk tubuh 

wanita tinggi gemuk pada Panjang kupnat pinggang bagian depan (bagian kupnat 

kanan diturunkan 2 cm dan kiri 1,5 cm) dan lebar muka (kurangi 0.5 cm bagian 

kanan dan kiri). 2)  fitting kedua penyesuaian untuk tubuh wanita tinggi kurus 

lingkar leher (ditambahkan 1 cm), panajang kupnat pinggang bagian depan 

(turunkan 1.5 cm), Panjang punggung (ditambahkan 1.5 cm), panjang sisi 

(ditambahkan 1.5 cm), dan panjang muka (ditambahkan 1.5 cm), fitting kedua 

penyesuaian untuk tubuh wanita tinggi gemuk pada ukuran uji (diturunkan 1 cm 

dan bagian belakang ditambahkan 1 cm) dan garis Tengah lengan (geser kedepan 

1 cm). 3) Setelah proses fitting pertama dan kedua, masih ditemukan beberapa 

item yang memerlukan penyesuaian pada pola. Namun, setelah dilakukan fitting 

ketiga, seluruh penyesuaian pola telah disesuaikan dengan bentuk tubuh wanita 

tinggi kurus dan tinggi gemuk. Hasil akhir menunjukkan bahwa pola dasar sistem 

Meyneke yang telah disesuaikan cocok diterapkan pada bentuk tubuh wanita 

tinggi gemuk. 

 

Kata kunci:  Perbandingan, Pola Dasar, Sistem Meyneke, Tinggi Kurus, Tinggi 

Gemuk, Wanita 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Busana merupakan salah satu kebutuhan pokok yang harus dipenuhi 

oleh manusia, selain kebutuhan terhadap makanan dan tempat tinggal. Busana 

juga berfungsi untuk memberikan kenyamanan bagi pemakainya. Menurut 

Ernawati (2008:24) “Busana dalam penegertian luas adalah segala sesuatu 

yang dipakai mulai dari kepala sampai ujung kaki yang memberi kenyamanan 

dan memberi keindahan bagi sipemakai”. 

Dalam merancang sebuah busana, penting bagi desainer untuk 

memperhatikan model atau gaya berpakaian yang sesuai dengan bentuk tubuh 

sipemakai agar busana terlihat sempurna. Wanita yang ingin terlihat 

fashionable harus memahami bentuk tubuh, model busana, kesempatan, 

warna, dan tekstur. Perkembangan mode busana yang cepat juga mendorong 

para penggiat busana untuk terus berinovasi dalam menciptakan busana 

dengan berbagai warna, bentuk, dan kesempatan. Proses pembuatan busana 

melibatkan pemilihan model, bahan atau tekstil, pengambilan ukuran, 

pembuatan pola, serta teknik menjahit dan penyelesaiannya. Setiap tahap 

dalam proses ini saling terhubung dan mendukung satu sama lain. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran pola busana dapat 

ditingkatkan melalui media pembelajaran dan praktik terstruktur yang 

mendukung pemahaman mahasiswa terhadap tahapan pembuatan pola dasar. 

Bahri, Adriani, dan Novrita (2015) menyatakan bahwa penggunaan media 
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pembelajaran, seperti CD interaktif, dapat membantu mahasiswa memahami 

metode pembuatan pola busana. Susanti, Adriani, dan Novrita (2016) 

menemukan bahwa motivasi belajar siswa dalam membuat pola cukup tinggi, 

sehingga keterampilan pola dasar dapat diperoleh lebih optimal melalui 

praktik terstruktur. 

Pembuatan pola merupakan unsur penting dalam pembuatan busana.  

Dalam pembuatan busana hal yang harus diperhatikan yaitu pola, karena letak 

pola pada busana dapat dikatakan bagus jika pola terletak pada badan nyaman 

dan tepat jika dikenakan. Menurut Sugiyem dan Aprilia (2020) Pola dalam 

busana adalah suatu potongan kain atau potongan kertas, yang dipakai 

sebagai contoh untuk membuat baju, ketika bahan digunting. Dalam 

pembuatan pola dikenal istilah pola dasar, yaitu  pola yang nantinya akan 

dikembangkan menjadi pola pakaian  sesuai modelnya. Misalnya, modul 

pembelajaran konstruksi pola busana terbukti efektif memfasilitasi 

pemahaman mahasiswa terhadap proses pembuatan pola dasar (Karmila, 

Ernawati, dan Novrita, 2015). Selain itu, media video tutorial juga dapat 

memperkuat penguasaan konsep pola busana secara digital (Handayani dan 

Ernawati, 2024). Astia, Suci, Efi, dan Puspaneli (2019) menambahkan bahwa 

media pembelajaran berbasis akrilik dapat meningkatkan pemahaman praktis 

siswa terhadap tahapan produksi busana. Pemilihan pola dalam pembuatan 

busana harus disesuaikan dengan bentuk tubuh seseorang. 

Di Indonesia terdapat beberapa sistem pola dasar pakaian wanita yang 

berlaku universal, yaitu 1) J.H.C, Meyneke, (2) So-en, (3) Dressmaking, (4) 
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Charmant, (5) Danckaerts, dan (6) Cuppens-Geurs, Sarono dalam Prahastuti 

(2012:24). Pola dasar sistem Meyneke dibuat oleh J.H.C Meyneke memiliki 

ciri khusus yakni mengguankan ukuran kontrol agar jatuhnya titik bahu yang 

tepat dan garis bahu, ukuran control ini diperoleh dari pengukuran tubuh yang 

jelas selain itu pola dasar sistem Meyneke memiliki bentuk lipit kup pada 

bahu yang besar (Muliawan, 2011:7).  

Pola dasar sistem Meyneke memiliki kekurangan dan kelebihan 

menurut Porrie Muliawan (2012:105) menyatakan bahwa: a) pola bagian 

badan dan muka bersatu/bersebelahan. b) lipit kup cukup besar pada bahu, 

sesuai dengan bentuk buah dada, c) dalam pembuatan lipit kup akan sesuai 

bentuk tubuh (untuk orang kurus lipit kup akan kecil dan untuk orang gemuk 

akan besar),  d) hasil kup terbaik, bentuk feminism kewanitaan akan nampak 

dengan baik mulai konstruksi dari bawah keatas. Sedangkan kekurangannya 

adalah a) serongnya bahu sering jatuh tidak tepat (lebih kebelakang), maka 

perlu diberikan ukuran uji untuk kontrol serong bahu. 

Penelitian ini menggunakan sistem pola dasar Meyneke untuk 

dibandingkan hasil pembuatannya pada dua bentuk tubuh wanita, yaitu tinggi  

kurus dan tinggi gemuk. Dimana pada penelitian sebelumnya menyatakan 

bahwa (1) hasil pas suai pembuatann blus dengan pola dasar sistem Meyneke 

untuk wanita tubuh gemuk pendek memperoleh rata-rata 54 dan masuk 

kategori sangat baik dengan presentase ketepatan pas suai 90%, (2) hasil pas 

suai pembuatan blus dengan pola dasar sistem Danckaerts untuk wanita 

bertubuh pendek gemuk termasuk kategori sangat baik dengan rata-rata 54,67 
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dengan presentase ketepatan pas suai 91,11% (Saraswati dan Sabatari 2021). 

Ketepatan pas suai blus dengan pola dasar sistem Danckaerts memiliki nilai 

lebih tinggi daripada blus dengan pola dasar sistem Meyneke, akan tetapi 

keduanya memiliki kelebihan dan kekurangan ketepatan pas suai pada kriteria 

tertentu. Dapat disimpulkan kedua sistem pola dasar tersebut baik digunakan 

dalam pembuatan blus untuk wanita bertubuh pendek gemuk disesuaikan 

dengan hasil yang ingin dicapai. Fokus penelitian ini bukan membandingkan 

antar dua sistem pola, melainkan menilai kesesuaian dan perbedaan hasil pola 

sistem Meyneke saat diterapkan pada kedua bentuk tubuh tersebut. 

Menentukan kesesuaian sistem pola dasar terhadap hasil pembuatan 

pola dasar dapat dilihat menggunakan pemeriksaan ketepatan pada saat 

fitting. Dalam sistem pembuatan pola untuk mendapatkan sistem pola yang 

tepat dan kesesuaian pola, diperlukan percobaan atau eksperimen. Kesesuaian 

menurut Alwi (2007:1093) adalah “Kecocokan, keselarasan”. Untuk 

mendapat pola yang tepat dan bagus terlebih dahulu dilakukan fitting. 

Menurut Poespo (2000:72) “Fitting menunjukkan pada sempit dan 

longgarnya sebuah bentuk busana dalam hubungannya orang yang memakai”. 

Fitting dilakukan beberapa kali, agar pola benar-benar tepat dan pas saat 

digunakan untuk tubuh wanita bertubuh kurus tinggi  dan gemuk tinggi. 

Menurut Ernawati (2012:28) menyatakan bahwa “bentuk tubuh 

manusia tidaklah sama satu dengan laianya, perbedaan tersebut disebabkan 

oleh perkembangan biologis serta perbedaan tingkat umur. setiap manusia 

mengalami irama pertumbuhan yang berbeda-beda, ada yang gemuk pendek, 
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kurus tinggi, gemuk tinggi dan kurus pendek”. Dapat diartikan bahwa 

manusia mempunyai bentuk tubuh yang berbeda-beda, yang disebabkan oleh 

faktor umur dan kebutuhan gizi sehingga bentuk tubuh tidak sama. 

Bentuk tubuh tinggi gemuk dapat diartikan sebagai bentuk tubuh yang 

tidak masuk kedalam kategori ideal dikarenakan perhitungan dan rumusan 

yang menyatakan bahwa kategori tersebut masuk kedalam golongan tubuh 

tinggi  gemuk, karena masing-masingnya memiliki kelemahan atau 

kekurangan. Kelemahan kelemahan ini dapat disembunyikan dengan memilih 

desain pakaian yang sesuai dengan bentuk tubuh masing-masing, setiap 

kekurangan tersebut dapat ditutup dengan busana yang dipakai. Kriteria dari 

bentuk tubuh tinggi gemuk ialah memiliki berat badan yang berlebih atau 

tidak seimbang dengan berat badan yang ia miliki, serta memiliki ukuran dan 

bentuk perut yang besar sehingga memerlukan ukuran yang ekstra untuk 

pakaian yang dikenakan. Oleh karena itu untuk pembuatan pola dasar sistem 

Meyneke pada bentuk tubuh wanita tinggi kurus dan tinggi gemuk 

memerlukan ukuran yang sangat sesuai untuk bentuk tubuhnya. Menurut 

Thomas (2008:79) mengatakan bahwa untuk mengetahui postur tubuh ideal, 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus Broca berikut: 

 

 

Untuk mengetahui bentuk tubuh dalam penelitian ini didasarkan pada 

kombinasi tinggi badan dan berat badan yang dianalisis menggunakan rumus 

Berat badan (Kg) = {Tinggi badan (cm) -100} – {[tinggi badan 

(cm) – 100] x 10%} 
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Broca. Rumus Broca dipilih karena sederhana dan umum digunakan untuk 

menghitung berat badan ideal berdasarkan tinggi badan.  

Berdasarkan rumus, maka: 

1. Berat badan di bawah 10% dari berat badan ideal dikategorikan sebagai 

kurus. 

2. Berat badan dalam ±10% dari betat ideal dikategorikan sebagai ideal. 

3. Berat badan lebih dari 10% dari berat ideal dikategorikan sebagai gemuk. 

Selain dari berat badan, peneliti juga mempertimbangkan tinggi untuk 

memberikan klasifikasi bentuk tubuh yang spesifik. Adapun rentang tinggi 

badan wanita berdasarkan referensi Kemenkes RI (2020) adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Rentang Tinggi Badan Wanita 

 

No. Kategori Tinggi Badan Rentang Tinggi (cm) 

1. Pendek  < 150 cm 

2. Sedang/Normal 150 – 160 cm 

3. Tinggi  > 160 cm 

 

Berdasarkan dua indikator di atas, maka klasifikasi bentuk tubuh dalam 

penelitian ini di bagi menjadi dua kategori yaitu: 

1. Wanita tinggi kurus  

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus Broca, diketahui 

tinggi badan 165 cm memiliki berat badan ideal sebesar 58,5 kg. Nilai ini 

diperoleh dari pengurangan tinggi badan dengan angka 100, yaitu 165 – 

100 = 65, kemudian dikurangi 10% dari hasil tersebut (10% × 65 = 6,5), 

sehingga 65 – 6,5 = 58,5 kg. 
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Batas berat badan ideal untuk kategori kurus adalah kurang dari 

52,65 kg (58,5 – 10%), dan untuk kategori gemuk adalah lebih dari 64,35 

kg (58,5 + 10%). Karena model penelitian memiliki berat badan aktual 

sebesar 50 kg, maka berada di bawah batas minimal ideal. Oleh karena itu, 

dikategorikan sebagai wanita kurus tinggi. 

2. Wanita tinggi gemuk 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus Broca, diketahui 

tinggi badan 163 cm memiliki berat badan ideal sebesar 56,7 kg. Nilai ini 

diperoleh dari pengurangan tinggi badan dengan angka 100, yaitu 163 – 

100 = 63, kemudian dikurangi 10% dari hasil tersebut (10% × 63 = 6,3), 

sehingga 63 – 6,3 = 56,7 kg. 

Batas berat badan ideal untuk kategori kurus adalah kurang dari 

51,03 kg (56,7 – 10%), dan untuk kategori gemuk adalah lebih dari 62,37 

kg (56,7 + 10%). Karena model penelitian memiliki berat badan aktual 

sebesar 78 kg, maka berada di atas batas maksimal ideal. Oleh karena itu, 

subjek ini dikategorikan sebagai wanita gemuk tinggi. 

Tabel 2. Perbandingan Bentuk Tubuh Berdasarkan Rumus Broca 

 

No 

Tinggi 

Badan 

(cm) 

Berat 

Badan 

(kg) 

Berat 

Badan 

Ideal 

(kg) 

Batas 

Kurus 

(< 

Ideal -

10%) 

Batas 

Gemuk 

(> Ideal 

+10%) 

Selisih 

dari 

Ideal 

Kategori 

1 165 50 58,5 < 52,65 > 64,35 -8,5 kg Tinggi 

Kurus 

2 163 78 56,7 < 51,03 > 62,37 +21,3 

kg 

Tinggi 

Gemuk 
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Berdasarkan perhitungan rumus Broca, berat badan ideal untuk tinggi 

badan 163 cm adalah 56,7 kg. orang  pertama dengan berat badan 50 kg 

memiliki selisih -6,7 kg dari berat ideal, sehingga masuk kategori tinggi 

kurus. Sedangkan orang kedua dengan berat badan 78 kg memiliki selisih 

+21,3 kg dari berat ideal, sehingga masuk kategori tinggi gemuk. 

Di Indonesia terdapat banyak sistem pola dasar yang sudah 

berkembang, namun realitanya masih sedikit kajian ilmiah terkait teknologi 

busana khususnya terhadap sistem pola dasar busana, maka perlu dilakukan 

uji coba guna mengetahui ketepatan hasil pembuatan busana.  Selain itu 

setiap pola dasar tersebut mempunyai kelebihan dan kekurangannya tersendiri 

serta memiliki perbedaan baik dari segi pengambilan ukuran maupun dari 

segi teknik pembuatan pola.  

Pada penelitian ini, penulis membahas dan menganalisis perbandingan 

antara bentuk tubuh wanita, yaitu bentuk tubuh tinggi kurus dan tinggi 

gemuk, dalam pembuatan pola pakaian. Dalam penelitian ini hanya 

digunakan satu pola dasar konstruksi, yaitu pola dasar sistem meyneke, yang 

diaplikasikan pada bentuk tubuh wanita tinggi kurus dan tinggi gemuk. 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan hasil pembuatan pola sitem 

Meyneke pada kedua bentuk tubuh tersebut untuk melihat kesesuaian dan 

perbandingan hasil yang dihasilkan. Sistem pola dasar yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sistem Meyneke, yang akan diaplikasikan pada dua jenis 

bentuk tubuh, yaitu wanita tinggi kurus dan tinggi gemuk. Pemilihan kedua 

bentuk tubuh ini didasarkan pada perbedaan proporsi dan distribusi ukuran 

tubuh yang signifikan, sehingga penulis ingin mengetahui sejauh mana sistem 
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pola Meyneke dapat menyesuaikan bentuk tubuh yang tidak termasuk dalam 

ukuran ideal atau standar umum. Dengan membandingkan hasil pembuatan 

pola untuk kedua bentuk tubuh tersebut, diharapkan dapat ditemukan data 

mengenai tingkat kesesuaian, efisiensi bentuk pola, dan kenyamanan hasil 

busana yang dihasilkan. 

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti ingin untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Perbandingan Hasil Pembuatan Pola Dasar 

Sistem Meyneke Pada Bentuk Tubuh Wanita Tinggi Kurus dan Tinggi 

Gemuk” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka muncul beberapa 

permasalahan sebagai berikut:  

1. Belum diketahui hasil pembuatan pola dasar sitem meyneke pada bentuk 

tubuh wanita tinggi kurus. 

2. Belum diketahui hasil pembuatan pola dasar sistem meyneke pada bentuk 

tubuh wanita tinggi gemuk. 

3. Belum diketahui perbandingan hasil pembuatan pola dasar sistem 

Mayneke  pada bentuk tubuh wanita tinggi kurus dengan tinggi gemuk. 

4. Belum diketahui hasil yang cocok dalam kesesuain pola sitem Meyneke 

terhadap bentuk tubuh wanita tinggi kurus dan tinggi gemuk. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan diatas dan 

untuk terfokusnya penelitian, dalam hal ini penulis membandingkan pola 
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dasar sistem Meyneke pada bentuk tubuh wanita tinggi kurus dan tinggi 

gemuk, Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil pembuatan pola dasar sistem meyneke pada bentuk tubuh wanita 

tinggi kurus dan tinggi gemuk. 

2. Hasil kesesuain  pola dasar sistem meyneke pada bentuk tubuh wanita 

tinggi kurus dan tinggi gemuk. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalahnya 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil pembuatan pola dasar sistem meyneke pada bentuk tubuh 

wanita tinggi kurus? 

2. Bagaimana hasil pembuatan pola dasar sistem meyneke pada bentuk tubuh 

wanita tinggi gemuk? 

3. Bagaimana perbandingan hasil  pembuatan pola dasar sistem Meyneke 

pada bentuk tubuh wanita tinggi kurus dan tinggi gemuk? 

4. Manakah yang memberikan hasil yang cocok dalam kesesuaian pola 

sistem Meyneke terhadap bentuk tubuh wanita tinggi kurus dan tinggi 

gemuk? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsi: 

1. Mendeskripsikan hasil pembuatan pola dasar sistem Meyneke pada bentuk 

tubuh wanita tinggi kurus. 
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2. Mendeskripsikan hasil pembuatan pola dasar sistem pola Meyneke pada 

bentuk tubuh wanita tinggi gemuk. 

3. Mendeskripsikan perbandingan hasil  yang baik dalam pembuatan pola 

dasar sistem Meyneke pada bentuk tubuh wanita tinggi kurus. 

4. Mendeskripsikan hasil mana yang cocok dalam kesesuaian pola sistem 

Meyneke terhadap bentuk tubuh wanita tinggi kurus dan tinggi gemuk. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti, untuk menambah wawasan dan pemahaman tentang 

perbandingan hasil pembuatan pola dasar sistem Meyneke  pada bentuk 

tubuh wanita tinggi kurus dan tinggi gemuk. 

2. Bagi Mahasiswa 

a. Mahasiswa/i, mendapatkan informasi perbandingan hasil pembuatan 

pola dasar sistem Meyneke pada bentuk tubuh tinggi kurus dan tinggi 

gemuk. 

b. Sebagai referensi bagi peneliti berikutnya khususnya yang berkaiatan 

dengan pembuatan pola dasar sistem Meyneke pada bentuk tubuh 

wanita tinggi kurus dan tinggi gemuk. 

3. Bagi Dosen, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, 

sebagai referensi mengenai perbandingan hasil pembuatan pola dasar 

sistem Meyneke pada bentuk tubuh wanita tinggi kurus dan tinggi gemuk. 



 

 

12 
 

 

4. Bagi Masyarakat, untuk menambah wawasan serta ilmu pengetahuan 

tentang perbandingan hasil pembuatan pola dasar sistem Meyneke pada 

bentuk tubuh wanita tinggi kurus dan tinggi gemuk. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan dan Hasil Penelitian 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang dilakukan melalui tiga 

tahap fitting terhadap bentuk tubuh wanita tinggi kurus dan tinggi gemuk 

menggunakan sistem pola dasar Meyneke, diperoleh hasil dan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil pembuatan pola dasar sistem Meyneke pada bentuk tubuh wanita 

tinggi kurus 

Pola dasar sistem Meyneke pada bentuk tubuh wanita tinggi kurus 

menunjukkan hasil yang baik setelah dilakukan tiga kali proses fitting. 

Nilai rata-rata penilaian panelis meningkat dari 78% pada fitting I menjadi 

81% pada fitting II, dan mencapai 99% pada fitting III. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa sistem Meyneke dapat menghasilkan pola yang 

sesuai setelah melalui proses penyesuaian. Hal ini menunjukkan bahwa 

pola dasar sistem Meyneke dapat digunakan untuk bentuk tubuh tinggi 

kurus, namun tetap membutuhkan penyesuaian pada beberapa bagian agar 

hasilnya lebih baik. 

2. Hasil pembuatan pola dasar sistem Meyneke pada bentuk tubuh wanita 

tinggi gemuk 

Pola dasar sistem Meyneke pada bentuk tubuh wanita tinggi gemuk 

menunjukkan hasil yang sangat baik. Nilai rata-rata penilaian panelis 

meningkat secara bertahap dari 82% fitting I menjadi 91% fitting II, dan 
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mencapai 99% fitting III. Hal ini membuktikan bahwa sistem Meyneke 

memiliki kemampuan untuk menyesuaikan bentuk tubuh berukuran besar, 

Pola yang dihasilkan seimbang menunjukkan kesesuaian yang optimal 

antara bentuk tubuh. 

3. Perbandingan hasil pembuatan pola dasar sistem Meyneke pada kedua 

bentuk tubuh 

Perbandingan hasil menunjukkan bahwa sistem Meyneke dapat 

diterapkan dengan baik pada kedua bentuk tubuh dengan hasil akhir yang 

sama-sama tinggi, yaitu 99% (sangat sesuai). Tingkat kesesuaian yang 

lebih stabil terlihat pada tubuh tinggi gemuk, karena sejak fitting pertama 

hasil penilaian sudah tinggi dan terus meningkat secara konsisten hingga 

tahap akhir. Pola dasar sistem Meyneke dapat diterapkan pada kedua 

bentuk tubuh, namun bentuk tubuh wanita tinggi gemuk memperoleh hasil 

yang baik sejak tahap awal fitting untuk tubuh wanita tinggi kurus 

membutuhkan lebih banyak perbaikan untuk memcapai proporsi yang 

sesuai.    

4. Hasil yang cocok dalam kesuaian pola dasar sistem Meyneke terhadap 

bentuk tubuh wanita tinggi kurus dan tinggi gemuk  

Dari keseluruhan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pola 

dasar sistem Meyneke lebih cocok diterapkan pada wanita bertubuh tinggi 

gemuk. Peningkatan hasil penilaian panelis dari 82%, 91%, 99% 

membuktikan bahwa sistem ini menghasilkan pola busana yang pas, rapi, 

dan nyaman dikenakan dan sistem Meyneke yang menekankan proporsi 

tubuh secara menyeluruh. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas, saran-saran 

peneliti sebagai berikut: 

1. Peneliti selajutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian pola dasar 

sistem Meyneke pada bentuk pola dan bentuk tubuh yang lain. 

2. Mahasiswa tata busana agar dapat menggunakan pola dasar sistem 

Meyneke yang terdapat pada penelitian ini, karena pola dasar tersebut 

telah disesuaikan untuk wanita tinggi kurus dan tinggi gemuk 

3. Dosen IKK dapat menjadi bahan bacaan dan literasi untuk dipratekkan 

pada mata kuliah konsruksi pola busana. 

4. Bagi masyarakat yang membuat pakaian, pola dasar sistem Meyneke yang 

telah diteliti dapat digunakan untuk membuat pakaian terutama pada 

bentuk tubuh wanita tinggi kurus dan tinggi gemuk. 
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